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Lampiran  1 Standar Operasional Prosedur   

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
CARA PENGOLAHAN JANTUNG PISANG 

 
 

Kompetensi  Pemberian sayur jantung pisang untuk 
meningkatkan produksi ASI pada ibu. 

Pengertian  Pemberian sayur jantung pisang yang telah di 
rebus untuk meningkatkan produksi ASI ibu 
dengan takaran 200 gram jantung pisang yang 
akan dikonsumsi ibu 3 kali dalam sehari, dengan 
pelaksaan asuhan selama 7 hari. 

Tujuan  Pemberian sayur jantung pisang bertujuan 
membantu meningkatkan produksi ASI pada ibu 
dengan produksi ASI yang sedikit. 

Alat dan Bahan  1. Alat  
a. Pisau dan talenan  
b. Panci untuk merebus  
c. Saringan  
d. Mangkuk untuk menyajikan  

 
2. Bahan  

a. 1 buah jantung pisang  
b. 1 liter air  
c. 1 sdt garam  
d. 1 sdt asam jawa atau perasan jeruk nipis 

untuk mengurangi rasa sepat  
Prosedur pembutan rebusan 
jantung pisang  

1. Siapkan 1 buah  jantung pisang dengan takaran 
200 gram 

2. Kupas jantung pisang hingga bagian dalam 
yang empuk  

3. Belah menjadi dua atau iris sesuai dengan 
selera 

4. Rendam dalam air yang telah diberi garam dan 
asam jawa selama 10 – 15 menit untuk 
mengurangi rasa sepat  

5. Didihkan 1 liter air dalam panci 
6. Masukan jantung pisang, lalu rebus selama 10 

– 15 menit hingga berubah warna menjadi 
kecoklatan 

7. Lalu angkat dan tiriskan 
8. Sajikan jantung pisang 

 



 
 

 
  

Lampiran  2 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGELUARAN ASI 

 

NO Uraian Produksi ASI 
sebelum 
diberikan 

sayur jantung 
pisang (Hari 

ke-1) 

Produksi ASI selama diberikan sayur jantung 
pisang 

Produksi ASI 
setelah 

diberikan 
sayur jantung 
pisang (hari 

ke- 8 ) 

Hari 
ke-2 

Hari 
ke-3 

Hari 
ke-4 

Hari 
ke-5 

Hari 
ke- 6 

Hari 
ke-7 

 

1 ASI keluar 
tanpa 
memencet 
payudara  

 
X 

 
X 

 
X 

X 
X 

        

2 Payudara terasa 
penuh atau 
tegang sebelum 
menyusui  

 
X 

 
X 

 
X 

 
X 

        

3 Ibu dapat 
mendengar 
suara menelan 
ketika bayi 
menelan ASI  

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

 
 

X 

        

4 Ibu dapat 
merasakan rasa 
geli karena 
aliran ASI 
setiap kali bayi 
mulai menyusu  

 
 
X 

 
 

X 

 
 

X 
 

 
 

X 

        

5 Bayi paling 
sedikit 
menyusu 8-10 
kali dalam 
sehari  

 
X 

 
X 

 
X 

          

6 Setelah 
menyusu bayi 
akan tertidur 
atau tenang  

 
X 

 
X 
 

 
X 

 
X 

        

7 Bayi BAK 6-8 
kali dalam 
sehari  

 
X 
 

 
  

 
  

          

8 Warna urine 
bayi kuning 

 
  

 
  

   
  

 
  

 
  

    



 
 

 
  

jernih 
9 Bayi BAB 3- 4 

kali dalam 
sehari  

 
X 

 
X 

   
  

 
  

 
  

    

10 Feses bayi 
berwarna 
kekuningan  

 
X 

 
X 

 
X 

 
X 

 
  

      

 

(Sumber ; Azizah, N., & Rosyidah, R. 2019) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

Lampiran  3 Lembar Evaluasi 

 

Lembar evaluasi 
 

Tanggal wawancara  : 16 -04 – 2025           
Nama  : Ny.S                               
Umur  : 29 tahun                               
Alamat  : Sidodadi                              
Pendidikan                  : SMA                       
Lembar observasi produksi ASI 
1. Petunjuk pengisian  

a. Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan bayi 
yang telah diberikan ASI. 

b. Berikan jawaban ya/tidak sesuai dengan keadaan ibu dan bayi dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
No Asek Yang Dinilai Ya Tidak 

1 ASI keluar tanpa memencet payudara    

2 Payudara terasa penuh atau tegang sebelum 
menyusui 

   

3 Frekuensi bayi menyusu minimal 8 – 10 kali 
dalam sehari 

   

4 Ibu dapat mendengar suara menelan ketika 
bayi menelan ASI 

   

5 Ibu dapat merasakan rasa geli karena aliran 
ASI setiap kali bayi mulai menyusu 

   

6 Bayi dapat tidur dengan tenang setelah disusui    

7 Bayi BAK 6-8 kali dalam sehari    

8 Warna urine bayi kuning jernih    

9 Bayi BAB 3- 4 kali dalam sehari     

10 Feses bayi berwarna kekuningan     

 
 

(Sumber ; Piyatoni, 2022) 
 

 

 



 
 

 
  

Lampiran  4 Dokumentasi 

 
DOKUMENTASI 

 
 
Pengolahan jantung pisang  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Kunjungan hari ke – 1  

 

 

 

 

 

 

Kunjungan Hari ke – 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan Hari ke – 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Kunjungan Hari ke – 4 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kunjungan Hari ke – 5 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan Hari ke – 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

Kunjungan Hari ke – 7 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan hari ke – 8  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
  

 



 
 

 
   


